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SUMMARY 

 

 
MUHAMMAD BIMA DEIRGANTARA. Performance Test of Tools and Machines for 

Chopping Palm Fronds for Animal Feed 

The increasing need for animal feed encourages people to look for new innovations 

in providing quality animal feed for their livestock. One of them is the use of oil 

palm plant waste, namely palm fronds. Palm fronds that are discarded after harvest 

and become waste have been proven to be a new source of feed for cattle or goat 

farmers through the crushing process. The obstacle in utilizing palm fronds is that 

the physical nature of palm fronds is hard and large, making it difficult to use them 

directly as animal feed. Therefore, technology is needed to manage oil palm fronds 

so that they can be utilized. One of them is enumeration technology. The research 

was carried out by observing palm frond chopping experiments by varying the 

engine speed, namely 800 rpm, 900 rpm and 1000 rpm, with three repetitions of 

each test.  Based on observations, engine speed has a big influence on chopper 

performance, both in terms of capacity efficiency, yield of chopping results, 

percentage of remaining material, presentation of chopping results and fuel 

requirements. The fastest machine speed for chopping time is 1000 rpm and has the 

largest capacity, namely 78.9 kg/hour and a chopping yield of 92%. The result is 

that the percentage of remaining material at 800 rpm engine speed is 4.16%, at 900 

rpm engine speed is 4.12% and at 1000 rpm engine speed is 4.08%. The proportion 

of chopping results with sizes of 16 mesh, 20 mesh and 30 mesh is between 76% 

and 10% at a machine speed of 800 rpm and between 72% and 12% at a speed of 

1000 rpm at a machine speed of 900 rpm between 70% and 10%. In terms of fuel 

requirements, the higher the engine speed, the more fuel consumed. 
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RINGKASAN 

 
 

MUHAMMAD BIMA DEIRGANTARA. Uji Kinerja Alat Dan Mesin Pencacah 

Pelepah Sawit Untuk Pakan Ternak (Dibimbing oleh TRI TUNGGAL). 

 

Meningkatnya kebutuhan pakan ternak mendorong masyarakat untuk mencari 

inovasi baru dalam menyediakan pakan ternak yang berkualitas bagi ternaknya. 

Salah satunya adalah pemanfaatan limbah tanaman kelapa sawit yaitu pelepah 

sawit. Pelepah sawit yang dibuang setelah dipanen dan menjadi limbah terbukti 

dapat menjadi sumber pakan baru bagi peternak sapi atau kambing melalui proses 

penghancuran. Kendala dalam pemanfaatan pelepah sawit adalah sifat fisik pelepah 

sawit yang keras dan besar sehingga sulit untuk dimanfaatkan langsung sebagai 

pakan ternak. Oleh karena itu diperlukan teknologi untuk mengelola pelepah kelapa 

sawit agar dapat dimanfaatkan. Salah satunya adalah teknologi pencacahan. 

Penelitian dilakukan dengan mengamati percobaan pencacahan pelepah sawit 

dengan memvariasikan putaran mesin yaitu 800 rpm, 900 rpm, dan 1000 rpm, 

dengan masing-masing pengujian sebanyak tiga kali pengulangan.  Berdasarkan 

hasil pengamatan, putaran mesin mempunyai pengaruh yang besar terhadap kinerja 

perajang, baik dari segi efisiensi kapasitas, rendemen hasil pencacahan, persentase 

sisa bahan, presentasi hasil pencacahan dan kebutuhan bahan bakar. Kecepatan 

mesin tercepat untuk waktu pencacahan adalah 1000 rpm dan mempunyai kapasitas 

terbesar yaitu 78,9 kg/jam dan rendemen pencacahan sebesar 92%. Hasilnya 

persentase sisa material pada putaran mesin 800 rpm sebesar 4,16%, pada putaran 

mesin 900 rpm sebesar 4,12% dan pada putaran mesin 1000 rpm sebesar 4,08%. 

Untuk proporsi hasil pencacahan dengan ukuran 16 mesh, 20 mesh dan 30 mesh 

antara 76% hingga 10% pada putaran mesin 800 rpm dan antara 72% hingga 12% 

pada putaran 1000 rpm pada putaran mesin 900 rpm antara 70% hingga 10%. 

Dalam hal kebutuhan bahan bakar, semakin tinggi putaran mesin, semakin banyak 

pula bahan bakar yang dikonsumsi. 
 

Kata Kunci: Pelepah sawit, Mesin Pencacah, Kecepatan Putaran Mesin dan 

Kapasitas Pencacahan.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Banyaknya para peternak di Indonesia dimana mereka memanfaatkan strategi 

manual saat menelusuri pakan ternak, utamanya para peternak sapi serta kambing 

di Sumatera Selatan. Sebab problematika ergonomis, implementasi pendayagunaan 

terkait dikatakan bahwasanya kurang efektif ekonomis, kemudian menghadirkan 

imbas petani mengeluhkan ketidaknyamanan terkait kelelahan, sehingga 

meredupnya alur per-poduksian. Pakan merujuk ke arah sebuah elemen vital 

didalam kesehatan kemudian efisiensi ternak ruminansia. Simpanan protein hewani 

yakni indikator vital dimana dikatakan bisa mencukupi keperluan pangan sekaligus 

menghadirkan kontributor signifikansi pada tumbuh kembang kehidupan 

kemasyarakatan. 

Pertanian menghadirkan kontributor sangatlah besar bagi keperluan 

kemasyarakatan. Dimana ungkapan tersebut dikuatkan atas peletakan negara 

menawarkan kekayaan potensi kemudian simpanan begitu melimpah ruah hal 

tersebut pastinya sangat bermanfaat bagi keberadaan kemasyarakatan. Kawasan 

tropis Indonesia sangatlah sesuai untuk bercocoktanam beragam tanaman jangka 

pendek serta jangka panjang. Banyaknya nominal perindividu terlibat didalam 

industri pertanian mencerminkan kontributor area agrikultur Indonesia terhadap 

perekonomian serta penyediaan keperluan mendasar ummat manusia. (Alihamsyah, 

2022). 

Kelapa sawit ialah elemen dimana mereka ditanam di perkebunan kemudian 

di identifikasikan ke arah peranan sangat vital teruntuk area pertanian umumnya 

serta area perekebunan khususnya. Sebabnnya banyak sekali tanaman dimana hal 

tersebut menghasilkan minyak atau lemak, layaknya kelapa sawit, memuat unsur 

perekonomian tertinggi per hektarnya di planet bumi. (Sari, 2019).  

Limbah kebun kelapa sawit yakni merujuk pada elemen bahan pakanan 

alternatif tidak umum kemudian bisa dimanfaatkan didalam memyajikan pakanan. 

Indonesia menjadi penggenggam sawit terbesar di planet bumi, dengan luas tanam 

meraih nominal 10.956.231 hektar di periode 2014. Daun sawit dimana sesudah 
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dirangkum dilanjutkan untuk dihaluskan. Terlintas didalam benak mahasiswa 

teruntuk memanfaatkan pengelolaan pelepah sawit kemudian diolah kembali, 

demikianlah hal tersebut dirancanglah mesin mencacah pelepah sawit. Mesin 

mencacah pelepah sawit yakni sebuah peralatan dimana akan mempermudah 

teruntuk memecah pelepah sawit menjadi potongan-potongan terkecil kemudian 

tidak sulit diolah. Daun palem dimana hal tersebut dicincang masih muda. 

(Muayyidul, 2018).  

 Pencacahan yakni sebuah alur dimana bermaksud memangkas sebuah 

dimensi bahan ke dimensi sangat mini, kemudian didalam alur pemangkasan 

pelepah sawit dimana mengimplementasikan ujung pisau kemudian dimekanisasi 

lewat perantara mesin diesel. Alat pencacah pelepah sawit ini berfungsi sebagai 

penghancur pelepah sawit dengan cara menyerut dan mencacahnya sampai dengan 

ukuran sekecil-kecilnya. Pada dasarnya pelepah sawit yang telah dipotong saat 

pemanenan kelapa sawit hanya dibuang saja, dari hal ini pelepah sawit bisa diolah 

untuk pakan ternak dengan cara mencacah pelepah tersebut. Dinantikan peralatan 

ini bisa meringankan para peternak didalam menghadirkan pakanan ternak secara 

bagus. Menelaah betapa vitalnya pengelolaan kawasan sekitar khususnya pada 

pelepah sawait dimana hal tersebut dilewatkan pemanfaatannya akan kering 

kemudian menjadi sampah, kemudian menelaah maksud sebelumnya, peneliti 

hendak mendayagunakan peralatan pencacahan pelehpah sawit didalam 

memudahkan menghadirkan pakan ternal (Setiawan, 2019) 

 

2.1.  Tujuan  

Riset dimaksudkan dalam menelusuri kerja atas peralatan pencacah pelepah 

sawit.
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